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Abstrak 

Pengelolaan iuran kegiatan Rukun Tetangga (RT) merupakan aspek penting dalam mendukung 

keberlangsungan kegiatan lingkungan serta administrasi keuangan warga. Namun, pencatatan iuran yang 

masih dilakukan secara manual sering menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kesalahan 

pencatatan, keterlambatan penyusunan laporan, dan kurangnya transparansi informasi kepada warga. 

Kondisi ini berpotensi menurunkan efektivitas pengelolaan keuangan serta kepercayaan masyarakat 

terhadap pengurus RT. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan aplikasi pencatatan 

iuran kegiatan RT berbasis website guna meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi pengelolaan 

data iuran. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Waterfall yang meliputi tahapan 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem yang 

dirancang menyediakan fitur pengelolaan data warga, pengaturan jenis iuran, pencatatan pembayaran, 

serta penyusunan laporan keuangan secara otomatis dan terstruktur. Hasil perancangan menunjukkan 

bahwa aplikasi berbasis website mampu mempermudah proses pencatatan dan pelaporan iuran, 

meminimalkan kesalahan akibat pencatatan manual, serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

pengelolaan keuangan RT. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan dapat menjadi solusi digital yang 

mendukung tata kelola administrasi iuran RT secara lebih  modern, efisien, dan terintegrasi.   

Kata kunci— Iuran RT, Sistem Informasi, Website, Waterfall  

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam pengelolaan administrasi organisasi kemasyarakatan. 

Pemanfaatan sistem informasi memungkinkan proses kerja menjadi lebih efisien, akurat, dan 

terstruktur, serta membantu menghemat waktu dalam pelaksanaan kegiatan administratif [1]. 

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi informasi semakin menjadi kebutuhan 

yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat modern [2].  

Rukun Tetangga (RT) merupakan organisasi kemasyarakatan paling dasar yang memiliki 

peran penting dalam pengelolaan administrasi lingkungan, termasuk dalam pengelolaan iuran 

warga. Iuran RT digunakan untuk mendukung berbagai kegiatan seperti kerja bakti, pe rawatan 

fasilitas umum, serta kegiatan sosial lainnya. Namun, pada umumnya proses pencatatan iuran 

masih dilakukan secara manual menggunakan buku tulis atau catatan sederhana. Cara tersebut 

berpotensi menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kesalahan pe ncatatan, kehilangan data, 

keterlambatan penyusunan laporan, serta kurangnya transparansi informasi kepada warga.  

Permasalahan ini menjadi semakin kompleks seiring dengan bertambahnya jumlah warga 

dan meningkatnya aktivitas di lingkungan RT. Pengurus RT sering mengalami kesulitan dalam 

merekap data pembayaran iuran serta menyampaikan laporan keuangan secara rinci dan tepat 

waktu kepada warga. Kondisi tersebut dapat memicu kesalahpahaman dan menurunkan tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan 

solusi yang mampu meningkatkan efisiensi pencatatan sekaligus memperk uat transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan iuran.  

Pemanfaatan sistem informasi berbasis website menjadi salah satu alternatif solusi yang 

relevan. Sistem berbasis web memungkinkan pengelolaan data dilakukan secara terpusat, 

tersimpan dengan aman, serta dapat diakses sesuai dengan hak akses pengguna melalu i perangkat 

yang terhubung ke internet [4]. Selain membantu pengurus RT dalam proses administrasi, sistem 
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ini juga memberikan kesempatan kepada warga untuk memantau status pembayaran dan riwayat 

iuran secara mandiri, sehingga meningkatkan keterbukaan informasi. Sistem informasi sendiri 

merupakan kumpulan komponen yang saling terintegrasi dalam suatu organisasi  untuk 

mendukung pengolahan data harian dan menghasilkan informasi yang dibutuhkan dalam 

pengambilan keputusan [3].  

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi berbasis 

web pada pengelolaan iuran RT mampu meningkatkan efisiensi dan mengurangi risiko kesalahan 

pencatatan. Yustrinita dan Aprilia mengembangkan sistem pengelolaan iuran berbasis web untuk 

meminimalkan pencatatan berulang dan risiko kehilangan data akibat proses manual. Selain itu, 

Khotimah et al. menemukan bahwa sistem berbasis web mampu mendukung pencatatan digital 

dan pelaporan secara real-time, sehingga meningkatkan transparansi dan efektivitas pengelolaan 

iuran warga [5].  

Berdasarkan permasalahan dan kajian penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan 

untuk merancang aplikasi pencatatan iuran kegiatan RT berbasis website yang dapat membantu 

pengurus dalam mengelola data warga, jenis iuran, dan pembayaran secara lebih sis tematis, serta 

menghasilkan laporan keuangan yang transparan dan akurat.  

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan perangkat lunak Waterfall, yang 

termasuk dalam pendekatan classic life cycle. Model ini menekankan tahapan pengembangan 

yang dilakukan secara berurutan dan sistematis, di mana setiap fase harus diselesaikan sebelum 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Konsep Waterfall dianalogikan seperti aliran air terjun, yang 

mengalir dari tahap awal hingga akhir secara bertahap dan terstruktur [6]. Model ini dipilih karena 

sesuai untuk pengembangan sistem dengan kebutuhan yang t elah terdefinisi secara jelas dan stabil 

sejak awal perancangan.  

Dalam penelitian ini, metode Waterfall diterapkan dalam perancangan dan 

pengembangan aplikasi pencatatan iuran kegiatan RT berbasis website melalui lima tahapan 

utama, yaitu requirement analysis, design, development, testing, dan maintenance. Penerapan 

metode ini diharapkan mampu menghasilkan sistem informasi RT yang terorganisir, terstruktur, 

serta mendukung pelayanan administrasi dan komunikasi warga secara lebih efektif [7].  

Tahap pertama adalah requirement analysis , yaitu proses pengumpulan dan analisis 

kebutuhan sistem. Pada tahap ini dilakukan identifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional 

melalui observasi dan wawancara dengan pengurus RT. Hasil analisis digunakan untuk 

menentukan fitur utama sistem, seperti  pengelolaan data warga, pencatatan jenis iuran, transaksi 

pembayaran, serta pembuatan laporan keuangan.  

Tahap kedua adalah design, yaitu perancangan sistem berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan. Pada tahap ini dilakukan perancangan arsitektur sistem, struktur basis data, serta 

rancangan antarmuka pengguna. Proses desain bertujuan memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai sistem yang akan dibangun sehingga memudahkan pengembang dalam 

mengimplementasikan perangkat lunak sesuai spesifikasi yang telah ditentukan [8].  

Tahap ketiga adalah development, yaitu proses implementasi rancangan sistem ke dalam 

bentuk kode program. Pada tahap ini dilakukan pembuatan modul -modul aplikasi berbasis 

website yang kemudian diintegrasikan menjadi satu kesatuan sistem. Implementasi mencakup 

pengembangan fitur manajemen data warga, pencatatan pembayaran iuran, serta pembuatan 

laporan secara otomatis.  

Tahap keempat adalah testing, yaitu proses pengujian sistem untuk memastikan bahwa 

seluruh fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan dan desain yang telah ditentukan. Pengujian 

dilakukan untuk mengidentifikasi kemungkinan kesalahan (defect) pada sistem serta memastikan 

aplikasi dapat berjalan dengan baik sebelum digunakan oleh pengguna.  

Tahap terakhir adalah maintenance, yaitu proses pemeliharaan sistem setelah 

implementasi. Pemeliharaan dilakukan untuk memperbaiki kesalahan yang mungkin belum 

terdeteksi pada tahap sebelumnya serta melakukan penyesuaian apabila terdapat kebutuhan baru 



          ISSN: 2715-2944 (media online) 

 FAHMA – Jurnal Informatika Komputer, Bisnis dan Manajemen:  32 – 39  

34 

dalam penggunaan sistem. Dengan tahapan yang sistematis tersebut, diharapkan sistem yang 

dikembangkan dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung pengelolaan iuran RT secara 

terkomputerisasi dan terintegrasi.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Gambar 1 menunjukkan alur kerja sistem aplikasi pencatatan dan pembayaran iuran 

warga RT berbasis website. Proses dimulai dari autentikasi pengguna melalui halaman login 

sebagai bentuk pengamanan akses sistem. Setelah proses login berhasil, pengguna dapat 

menginput data warga yang selanjutnya divalidasi oleh sistem untuk memastikan kelengkapan 

dan kebenaran data. Apabila data tidak valid, pengguna akan diarah kan kembali ke tahap 

pengisian, sedangkan data yang valid akan mengarahkan pengguna ke menu utama aplikasi. Pada 

tahap berikutnya, pengguna memilih jenis iuran yang akan dibayarkan dan sistem melakukan 

pengecekan status pembayaran. Jika iuran belum dilunasi, pengguna dapat memilih metode 

pembayaran dan melakukan transaksi melalui fitur yang tersedia. Setelah pembayaran berhasil 

diproses, sistem menampilkan status lunas sebagai bentuk konfirmasi, dan proses dinyatakan 

selesai. Alur ini dirancang untuk memastikan proses pencatatan dan pembayaran iuran 

berlangsung secara sistematis, akurat, dan efisien.  

Halaman login yang ditampilkan pada Gambar 2 merupakan gerbang awal sistem yang 

berfungsi untuk menjaga keamanan data. Pada halaman ini, pengguna diminta memasukkan 

username dan password sebagai bentuk autentikasi. Fitur ini memastikan bahwa hanya admin 

atau pengurus RT yang memiliki hak akses yang dapat mengelola data iuran. Mekanisme login 

dirancang untuk mendukung pengamanan data keuangan RT agar tidak dapat diakses oleh pihak 

yang tidak berwenang.  

Setelah berhasil masuk ke sistem, pengguna akan diarahkan ke halaman dashboard 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3. Halaman ini menampilkan ringkasan informasi 

penting, seperti jumlah total warga, total iuran yang terkumpul, serta jumlah warga yang belum  

melakukan pembayaran. Informasi disajikan dalam bentuk statistik atau kartu (card) agar mudah 

dipahami secara cepat oleh pengurus RT sebagai bahan monitoring kondisi keuangan dan 

administrasi.  

Halaman Data Warga pada Gambar 4 digunakan untuk menampilkan dan mengelola data 

seluruh warga yang terdaftar dalam sistem. Informasi yang tersedia meliputi nama warga, nomor 

rumah, serta status keanggotaan. Data warga ini menjadi dasar utama dalam proses p encatatan 

iuran, karena setiap transaksi pembayaran dikaitkan langsung dengan data identitas warga.  

Selanjutnya, halaman Jenis Iuran yang ditunjukkan pada Gambar 5 berfungsi untuk 

mengelola berbagai kategori iuran yang berlaku di lingkungan RT. Halaman ini menampilkan 

daftar jenis iuran beserta nominal yang harus dibayarkan oleh warga. Admin dapat menamb ah, 

mengubah, atau menyesuaikan jenis iuran sesuai dengan kebutuhan kegiatan RT, sehingga sistem 

lebih fleksibel dalam mendukung pengelolaan keuangan.  

Proses transaksi dilakukan melalui halaman Pembayaran Iuran sebagaimana ditunjukkan 

pada Gambar 6. Pada halaman ini tersedia formulir input yang memuat informasi nama warga, 

jenis iuran, periode pembayaran (bulan dan tahun), serta status pembayaran. Desain  formulir 

dibuat sederhana dan intuitif untuk memudahkan proses pencatatan pembayaran sehingga 

meminimalkan kesalahan input data.  

Rekapitulasi pembayaran dapat dilihat pada halaman Laporan Iuran yang ditampilkan 

pada Gambar 7. Halaman ini menyajikan data pembayaran dalam bentuk tabel yang memuat 

informasi nama warga, jenis iuran, status pembayaran, dan jumlah yang dibayarkan. Selain itu, 

sistem juga menampilkan total kas RT sebagai indikator kondisi keuangan secara keseluruhan. 

Fitur laporan ini mendukung transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan RT.  

Struktur basis data sistem ditunjukkan pada Gambar 8. Database dirancang untuk 

mengelola data secara terstruktur melalui empat tabel utama, yaitu tabel admin, warga, 

jenis_iuran, dan pembayaran. Tabel admin menyimpan informasi pengguna yang memiliki hak 

akses terhadap sistem. Tabel warga berfungsi sebagai data master identitas warga. Tabel 
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jenis_iuran menyimpan informasi kategori iuran dan nominal pembayaran, sedangkan tabel 

pembayaran mencatat setiap transaksi pembayaran berdasarkan warga, jenis iuran, periode, serta 

status pembayarannya. Relasi antar tabel menunjukkan bahwa satu warga dapa t memiliki banyak 

transaksi pembayaran, dan satu jenis iuran dapat dibayarkan oleh banyak warga, sehingga tabel 

pembayaran berperan sebagai penghubung utama antara tabel warga dan jenis_iuran. Rancangan 

basis data ini mendukung integritas data, memudahkan proses pencatatan transaksi, serta 

meningkatkan efektivitas monitoring iuran warga.  

 

 

Gambar 1. Flowchart Diagram 
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Gambar 2. Halaman Login  

 

 
Gambar 3. Halaman Dashboard  

 

 
Gambar 4. Halaman Data Warga  

 

 
Gambar 5. Halaman Jenis Iuran  
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Gambar 6. Halaman Pembayaran Iuran  

 

 
Gambar 7. Halaman Laporan Iuran 

 

 
Gambar 8. Database 
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Secara keseluruhan, hasil perancangan menunjukkan bahwa sistem berbasis website ini 

mampu mengintegrasikan proses pencatatan, pembayaran, dan pelaporan iuran RT dalam satu 

platform yang terstruktur. Implementasi sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efi siensi 

administrasi, mengurangi kesalahan pencatatan manual, serta memperkuat transparansi 

pengelolaan keuangan di lingkungan RT.  

 

4. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil perancangan dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa aplikasi 

pencatatan iuran RT berbasis website yang dikembangkan mampu meningkatkan efektivitas dan 

keteraturan dalam pengelolaan administrasi iuran warga. Sistem ini mendukung proses pencatatan 

data warga, pengelolaan jenis iuran, serta pencatatan dan pemantauan pembayaran secara 

terintegrasi dalam satu platform. Implementasi sistem berbasis web memungkinkan proses 

administrasi dilakukan secara lebih sistematis, mengurangi potensi kesalahan pencatatan manual, 

serta meningkatkan transparansi pengelolaan keuangan RT.  

Selain memberikan kemudahan bagi pengurus RT dalam proses administrasi dan 

pelaporan, aplikasi ini juga memberikan akses informasi kepada warga terkait status dan riwayat 

pembayaran iuran. Hal tersebut berkontribusi terhadap peningkatan akuntabilitas dan 

kepercayaan warga terhadap pengelolaan keuangan lingkungan.  

Meskipun demikian, sistem yang dikembangkan masih memiliki keterbatasan pada fitur 

lanjutan, seperti integrasi notifikasi otomatis dan metode pembayaran digital. Oleh karena itu, 

pengembangan lebih lanjut diperlukan untuk meningkatkan fungsionalitas dan ku alitas layanan 

sistem agar dapat mendukung pengelolaan iuran RT secara lebih optimal.  

 

 

5. SARAN  

 

Aplikasi pencatatan iuran RT berbasis website yang dirancang dalam penelitian ini masih 

memiliki ruang untuk pengembangan lebih lanjut. Pengembangan selanjutnya dapat difokuskan 

pada penambahan fitur pembayaran iuran secara daring yang terintegrasi dengan sistem 

pembayaran digital, sehingga proses transaksi menjadi lebih praktis dan terdokumentasi secara 

otomatis. Selain itu, diperlukan pengaturan hak akses pengguna yang lebih terstruktur untuk 

membedakan peran admin, bendahara, dan warga guna meningkatkan kontrol serta keamanan 

sistem. Peningkatan aspek keamanan data juga perlu menjadi perhatian, antara lain melalui 

penerapan enkripsi data dan mekanisme pencadangan (backup) basis data secara berkala guna 

meminimalkan risiko kehilangan atau penyalahgunaan data.  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan implementasi dan pengujian sistem 

secara langsung di lingkungan RT guna mengukur tingkat kegunaan, efektivitas, dan penerimaan 

pengguna terhadap aplikasi. Evaluasi tersebut penting untuk memastikan bahwa si stem yang 

dikembangkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan operasional dan dapat diimplementasikan 

secara optimal dalam mendukung pengelolaan administrasi iuran RT secara berkelanjutan.  
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